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Brown spot disease caused by Bipolaris oryzae, remains a significant constraint
in plant cultivation. In addition, to primary infection sources, the presence of
weeds surrounding rice fields may contribute to disease development by
serving as alternative hosts or pathogen reservoirs. This study aimed to identify
the pathogens causing leaf spots on Cynodon dactylon and to evaluate their
pathogenicity on rice plants. This research was conducted from December 2021
to March 2022, with field sampling in rice plantations across Sumedang
Regency, West Java, and laboratory analyses at the Phytopathology
Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture,
Universitas Padjadjaran. Field activities included symptom observation and
disease intensity assessment, while laboratory works included pathogen
isolation, morphological identification, and pathogenicity testing using a
detached leaf assay. The results showed five isolates with morphological
features consistent with Bipolarisspp., all of which included typical brown spot
symptoms on rice leaves during pathogenicity tests. These findings confirm that
C. dactylon can serve as a reservoir for Bipolaris spp., underscoring its role as a
potential inoculum source of brown spot disease in rice plants.

Penyakit bercak coklat yang disebabkan oleh Bipolaris oryzae masih menjadi
kendala signifikan dalam budidaya tanaman padi. Selain sumber infeksi utama,
keberadaan gulma di sekitar lahan sawah dapat berkontribusi terhadap
perkembangan penyakit dengan berperan sebagai inang alternatif atau reservoir
patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi patogen penyebab
bercak daun pada Cynodon dactylon serta mengevaluasi patogenisitasnya
terhadap tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021
hingga Maret 2022, dengan kegiatan pengambilan sampel di lahan sawah
wilayah Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, serta analisis laboratorium di
Laboratorium Fitopatologi, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Kegiatan lapangan meliputi
observasi gejala dan penilaian intensitas penyakit, sedangkan kegiatan
laboratorium mencakup isolasi patogen, identifikasi morfologi, dan uji
patogenisitas menggunakan metode detached leaf assay. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat lima isolat dengan karakter morfologi yang sesuai
dengan Bipolaris spp., yang seluruhnya menimbulkan gejala khas bercak coklat
pada daun padi dalam uji patogenisitas. Temuan ini mengonfirmasi bahwa C.
dactylon dapat berperan sebagai reservoir Bipolaris spp., sehingga berpotensi
menjadi sumber inokulum penyakit bercak coklat pada tanaman padi.
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PENDAHULUAN

Penyakit bercak coklat (brown  spor)
merupakan penyakit penting pada tanaman padi di
seluruh dunia (Semangun, 1991; Shabana et al, 2008;
Quintana et al, 2017). Penyakit bercak coklat sudah
tersebar di beberapa wilayah pertanaman padi di
Indonesia (terutama pada padi gogorancah) di Nusa
Tenggara Barat, Bali, Gunung Kidul, Jawa Barat
bagian selatan dan Lampung yang merupakan daerah
endemik penyakit ini (Herlisa, 2020; Taufik dkk.,
2016). Menurut Jatoi et al (2016), penyakit bercak
coklat dapat menurunkan hasil panen padi sebesar
16-43%. Penyakit disebabkan oleh jamur
Bipolaris oryzae (Breda de Haan) Shoemaker (syn.

ini

Helminthosporium oryzae) (Manamgoda et al., 2012;
Manamgoda et al, 2014). Kerusakan dan kehilangan
hasil pada tanaman padi terjadi karena penyakit
bercak coklat dapat mematikan bibit (seedling blight)
serta infeksi pada daun, batang dan bulir padi yang
dapat menurunkan kuantitas dan kualitas panen padi
(Quintana et al, 2017). Perkembangan penyakit
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu faktor keberadaan gulma yang terdapat
di sekitar tanaman utama (Sudewi dkk., 2020).

Gulma  merupakan  tumbuhan  yang
kehadirannya di sekitar tanaman budidaya tidak
dikehendaki karena dapat memengaruhi

produktivitas tanaman utama. Gulma menyaingi
tanaman utama dalam pengambilan unsur hara, air,
ruang dan cahaya (Pane & Jatmiko, 2009; Moenandir,
2010). Persaingan gulma dengan tanaman padi dapat
menurunkan hasil padi 10 —40% tergantung pada
spesies dan kepadatan gulma, jenis tanah, pasokan
air dan keadaan iklim (Pane & Jatmiko, 2009;
Antralina, 2012). Kehilangan hasil padi akibat
gulma pada tingkat pengelolaan petani dapat cukup
sangat tinggi (>50%)
tergantung pada varietas padi yang ditanam, sistem

rendah (<10%) ataupun

penanaman serta teknik budidaya yang dilakukan,
sementara kerugian untuk biaya pengendalian
gulma umumnya mencapai 5% dari total biaya
produksi padi (Pane et al, 2002; Pane dkk., 2004).
Kerugian akibat keberadaan gulma di
pertanaman padi akan lebih besar lagi ketika gulma
menjadi sumber inokulum patogen yang dapat
menginfeksi atau  mengakibatkan  terjadinya
penyakit pada tanaman utama, terutama ketika kedua
tanaman memiliki famili yang sama (Biswas et al,
2008). Patogen yang menyerang tanaman budidaya
sering dapat bertahan (survive) pada inang alternatif

gulma yang cocok ketika tanaman utama tidak
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tersedia di lapangan sehingga menjadi reservoir
untuk terjadinya outbreak penyakit pada tanaman
budidaya (Wisler & Norris, 2005). Beberapa gulma
golongan rumput-rumputan dilaporkan sebagai
inang patogen penyebab beberapa penyakit seperti
tungro dan blas pada tanaman padi (Ladja, 2013;
Praptana & Senoaji, 2017; Sudir dkk., 2014). Salah
satu spesies gulma golongan rumput yang tumbuh di
pertanaman padi adalah rumput bermuda atau
rumput grinting (Cynodon dactylon L.) (Arimbawa
dkk., 2020; Syarifah dkk., 2018). Selain dilaporkan
sebagai gulma utama yang menurunkan hasil panen
padi, C. dactylon dilaporkan juga sebagai tumbuhan
inang hama ganjur padi (Arimbawa dkk., 2020; Pane
& Jatmiko, 2009).

Bipolaris spp. dilaporkan menyerang banyak
tanaman inang famili Poaceae baik tanaman budidaya
seperti padi, jagung, gandum dan sorgum juga
menginfeksi beberapa spesies rumput pakan ternak
atau gulma seperti rumput benggala (Panicum
maximum), rumput jari/crabgrass (Digitaria sp.) dan
rumput bermuda (C. dactylon) (Manamgoda et al,
2014). Keberadaan patogen Bipolaris yamadae pada
benggala yang telah
dilaporkan dapat menjadi sumber inokulum awal
bagi tanaman jagung (Wang, 2019;Manamgoda et
al, 2014). Bipolaris oryzae ditemukan tidak hanya
menginfeksi padi tetapi juga Dbeberapa spesies
rumput termasuk rumput benggala (Ahmadpour et
al, 2014; Krupinsky et al, 2004). Selain B. oryzae,
ditemukan juga spesies yang
menginfeksi tanaman padi yaitu B. cynodontis, B.

daun rumput terinfeksi

Bipolaris  lain

spicifera, B. bicolor, B. sorokiniana, B. indica, B.
victoriae dan B. neergaardii (Ahmadpour et al, 2014;
Kusai er al, 2016; Motlagh & Kaviani, 2008).
Manamgoda et al. (2014) menyebutkan bahwa spesies
Bipolaris sebagian besar ditemukan pada tanaman
inang rumput-rumputan dengan beberapa spesies
memiliki kisaran inang yang luas.

Gulma jenis rumput-rumputan merupakan
jenis gulma utama yang biasa ditemukan pada area
pertanaman padi. Artinya kelompok gulma ini seperti
halnya C. dactylon dapat berpotensi sebagai sumber
inokulum patogen penyebab penyakit pada tanaman
padi. Beberapa penyakit ditemukan pada C. dactylon
termasuk penyakit bercak daun yang disebabkan
oleh jamur Bipolaris spp. (B. cynodontis, B.
peregianensis, B. australiensis) (Andrae et al, 2012;
Fang er al, 2007; Manamgoda et al, 2014; Wang et
al, 2012; Zhang et al.,, 2017). Penyakit bercak daun
ini merupakan penyakit yang dapat menimbulkan
kerusakan yang tinggi pada C. dactylon dengan
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gejala bercak yang dapat berkembang menjadi hawar
(blight) dan mematikan seluruh daun (Andrae er al,
2012; Wang et al.,, 2012). Selain itu, beberapa spesies
Bipolaris dilaporkan dapat memiliki inang yang
berbeda di dalam satu famili Poaceae (Ahmadpour
et al.,, 2014). Observasi awal menunjukkan bahwa
gulma C. dactylon cukup mendominasi atau banyak
ditemukan di sekitar pertanaman padi di lokasi
penelitian serta terdapat gejala bercak daun
ditemukan pada C. dactylon. Keberadaan C. dactylon
sebagai gulma telah banyak dilaporkan, namun masih
sedikit penelitian yang mendalami perannya sebagai
sumber patogen bercak daun pada tanaman padi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
patogen yang menyebabkan gejala bercak daun pada
C. dactylon yang tumbuh di sekitar pertanaman padi
dan mengkaji karakteristik, patogenisitas, serta
status patogen tersebut pada tanaman padi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Metode Penelitian

Pengambilan  sampel  gulma

yang
menunjukkan gejala bercak pada daun dilakukan
di areal pertanaman padi milik petani di Desa
Jawa Barat.
Identifikasi patogen dan pengujian laboratorium
dilakukan  di Fitopatologi,
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran.
Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2021

sampai Maret 2022. Penelitian dilakukan melalui

Cibeureum, Kabupaten Sumedang,

Laboratorium

observasi di lapangan untuk mengamati gulma C
dactylon yang memiliki gejala bercak daun yang
tumbuh di sekitar pertanaman padi di lokasi
Sampel tanaman padi yang
menunjukkan gejala penyakit bercak coklat juga
diambil dari lapangan untuk penyiapan perlakuan

penelitian. daun

kontrol. Daun C. dactylon dan daun padi bergejala
kemudian dibawa ke laboratorium dan disimpan
pada suhu 4 °C di dalam kantung kertas sampai
dilakukan isolasi. Penelitian ini bersifat eksploratif
deskriptif.

Pengamatan Kejadian Penyakit dan Intensitas
Penyakit Bercak Daun pada C dactylon
Pengamatan penyakit (disease
Incidence) ditentukan dengan cara menghitung
persentase populasi C. dactylon yang memiliki gejala
bercak daun pada luasan 2 m x 0,5 m (1 m?) pada 5
titik pengamatan. Intensitas penyakit (disease
intensity) ditentukan dengan menggunakan metode

kejadian
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skoring yang dilakukan pada 5 rumpun C. dactylon
pada skala 0—4 (Ginting, 2013) sebagai berikut:
Skor 0 = Tidak ditemukan gejala penyakit
Skor 1 = Gejala yang timbul kurang dari 25%
bagian tanaman
Skor 2 = Gejala yang timbul lebih dari 25% hingga
50% bagian tanaman
Skor 3 = Gejala yang timbul lebih dari 50% hingga
75% bagian tanaman
Skor 4 = Gejala yang timbul lebih dari 75% hingga
100% bagian tanaman

Penentuan intensitas penyakit didasarkan
pada rumus:

_E(nxv)

I =————X 1009
NxV %

Keterangan:

I :Intensitas penyakit (%)

n : Jumlah tanaman dengan skor tertentu dalam
setiap kategori serangan

v : Nilai skoring dalam setiap kategori serangan

N :Jumlah tanaman sampel yang diamati

V : Skoring tertinggi yang ditetapkan

Pengumpulan Sampel Bagian Tanaman yang
Bergejala

Daun C. dactylon dan daun padi yang
menunjukkan  gejala dikumpulkan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu
berdasarkan keberadaan dan tampilan gejala yang
terlihat. Sampel daun dipotong,
dalam kantung kertas, lalu disimpan dalam plastik
ziplock untuk mencegah kontaminasi silang.

Selanjutnya, sampel dibawa ke laboratorium dan

penyakit

dimasukkan ke

disimpan dalam lemari pendingin bersuhu 4 °C
hingga digunakan untuk proses identifikasi dan
isolasi patogen.

Isolasi Patogen C. dactylon dan Patogen
Tanaman Padi

Isolasi patogen asal C. dactylon dan tanaman
langkah
isolasi yang diterangkan dalam Agrios (2005). Bagian

padi dilakukan dengan menggunakan

daun tanaman yang menunjukkan gejala dipotong
pada bagian yang sehat dan yang bergejala. Potongan-
potongan kecil daun tersebut kemudian dicelupkan
selama 15 detik dalam larutan alkohol 70% lalu
direndam pada larutan sodium hypoklorit (klorox)
1% selama 1 menit. Jaringan yang sudah disterilkan
tiga kali
menggunakan akuades steril dan dikeringkan dengan

kemudian dibilas sebanyak dengan

menempatkannya pada kertas saring steril. Setelah
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itu, potongan-potongan daun tersebut diletakkan
pada media tumbuh potato dextrose agar (PDA) yang
disiapkan dari kentang segar dan diinkubasi pada
suhu ruang (+ 28 °C) di atas bench di laboratorium
selama 3-6 hari. Miselium yang tumbuh kemudian
dipindahkan ke media PDA yang baru sebagai biakan
murni yang kemudian digunakan di dalam proses
identifikasi dan pengujian.

Identifikasi Patogen C. dactylon dan Patogen
Tanaman Padi

Identifikasi  patogen  dilakukan  secara
makroskopis maupun mikroskopis. Identifikasi
secara makroskopis dilakukan dengan mengamati
bentuk dan ukuran bercak daun pada C. dactylon
dan tanaman padi serta pengamatan koloni jamur
yang  berhasil
mikroskopis dilakukan untuk mengamati sporulasi
dan keberadaan konidia jamur pada gejala bercak
daun pada C. dactylon dan daun padi serta melihat
morfologi hifa dan konidia jamur hasil isolasi.
dan

diisolasi. = Pengamatan secara

Informasi pengamatan makroskopis
mikroskopis tersebut kemudian dicocokkan dengan
buku identifikasi seperti Barnett & Hunter (1998).
Uji Patogenisitas Isolat Jamur Asal C
dactylon terhadap Tanaman Padi

Uji patogenisitas jamur penyebab gejala bercak
daun isolat C. dactylon dilakukan untuk menguji sifat
patogenik isolat tersebut terhadap tanaman padi. Uji
patogenisitas  dilakukan
metode detached leaf assay. Bagian daun tanaman
padi yang sehat sekitar umur 50-60 HST diambil
dari lapangan. Daun dicuci bersih kemudian dipotong
dengan ukuran panjang 7 cm dan disterilkan dengan
menggunakan alkohol 70%. Setelah itu, potongan
daun padi dilukai pada dua titik luka dengan

menggunakan jarum steril dan diletakkan di dalam

dengan menggunakan

wadah plastik yang dialasi dengan tisu lembab serta
diberi sedotan plastik untuk menyangga daun agar
tidak kontak dengan kertas saring. Daun padi
diinokulasi dengan cara menempelkan potongan
agar biakan murnijamur (& 5mm) yang ditempatkan
di atas permukaan luka yang sudah disiapkan. Wadah
plastik diberi tutup untuk menjaga kelembaban dan
diinkubasikan pada suhu ruang (+ 28 °C) di atas bench
di laboratorium selama 72 jam dan potongan agar
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dilepaskan. Perlakuan kontrol merupakan potongan
daun padi yang diinokulasi jamur B. oryzaeisolat padi
yang diisolasi dari tanaman padi varietas Mekongga
asal Desa Cibeureum, Kabupaten Sumedang (kontrol
positif) dan hanya diberi potongan agar PDA
(kontrol negatif). Tiga potong daun digunakan untuk
setiap isolat yang diuji.

Pengamatan kemampuan infeksi isolat jamur
asal C. dactylon terhadap tanaman padi berupa
pengamatan terhadap kemunculan bercak daun
pada potongan daun padi yang diinokulasi.
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai muncul
dan berkembangnya gejala pada daun yang
diinokulasi. Pada metode detached leaf assay, jika
infeksi terjadi maka ditunjukkan oleh terbentuknya
lesi yang berkembang pada daun perlakuan.
Sementara itu, perkembangan gejala yang khas atau
gejala yang sama dengan gejala infeksi yang terjadi
di alam hanya akan diperoleh jika pengujian
dilakukan secara in vivo dengan menggunakan
suspensi konidia (Krupinsky er al, 2004; Suriza er al,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Tempat Tumbuh Gulma C dactylon
Observasi tempat tumbuh gulma C. dactylon
di sekitar tanaman padi dilakukan di lima lokasi
berbeda di kawasan Desa Cibeureum, Kabupaten
Sumedang. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pada lima lokasi tersebut, gulma rumput C.
dactylon ditemukan tumbuh di sekitar pertanaman
padi terutama pada area pematang sawah (Gambar 1).
Sementara itu, pada petakan sawah hanya ditemukan
gulma rumput C. dactylon yang masih kecil dan
dipastikan gulma tersebut tidak memiliki gejala
bercak daun, sehingga tidak diperoleh sampel gulma
yang tumbuh pada area petakan sawah.
berkala
pengendalian gulma dengan cara penyiangan pada

Petani secara melakukan

petakan sawah
pematang di lokasi penelitian. Secara umum,
penyiangan gulma pada tanaman padi dapat
dilakukan selama dua kali yaitu pada saat tanaman
padi berumur tiga minggu dan berumur enam
minggu (BPSBTPH Aceh, 2015).

serta pembabatan pada area
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Gambar 1. Kondisi tempat tumbuh gulma C. dactylon pada pematang sawah di lokasi penelitian

Kejadian dan I ntensitas Penyakit Bercak
Daun pada Gulma C. dactylon

Gejala penyakit bercak daun pada C. dactylon
ditemukan di semua lokasi observasi di Desa
Cibeureum, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Gejala
bercak daun pada C. dactylon umumnya sama yaitu
berupa bercak berwarna coklat tua berbentuk bulat,
oval atau tidak beraturan yang ditemukan dalam

jumlah yang banyak pada permukaan daun (Gambar

2a). Gejala bercak pada tanaman padi juga ditemukan
di lokasi penelitian berupa gejala khas penyakit
bercak coklat yaitu bercak berbentuk bulat atau oval
dengan bagian tengah bercak berwarna coklat muda
dan bagian pinggir bercak berwarna coklat
kemerahan (Gambar 2b). Dengan demikian,
terdapat perbedaan karakteristik bercak daun yang
ditemukan pada C. dactylon dan tanaman padi.

bercak coklat pada tanaman padi

Rata-rata persentase kejadian penyakit bercak
daun pada C. dactylon di lima lokasi observasi sebesar
24,92%. Menurut Ginting (2013), secara umum
persentase kejadian penyakit ini digolongkan ke
tingkat serangan ringan.
persentase intensitas penyakit di lima lokasi adalah
sebesar 31% yang masuk ke dalam tingkat serangan
agak parah karena pada beberapa rumpun memiliki
nilai skor penyakit yang tinggi (Gambar 2a). Kisaran
kejadian penyakit sebesar 10-41% dan intensitas
penyakit sebesar 10-45% di semua lokasi obervasi

dalam Rata-rata

disajikan pada Tabel 1.

Nilai kejadian penyakit yang didapat tergolong
ke dalam tingkat serangan ringan. Hal ini karena pada
saat observasi keberadaan gulma C. dactylon yang
tumbuh di sekitar pertanaman padi tidak terlalu
banyak, sehingga populasi atau kerapatannya
rendah. Kondisi kerapatan tumbuhan yang rendah
diperkirakan dapat menyebabkan nilai kejadian
penyakit juga rendah karena kemampuan
penyebaran inokulum yang kurang mendukung
untuk penyakit.

terjadi perkembangan
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Perkembangan penyakit akan tinggi apabila
kondisi pertanaman semakin rapat karena dapat
menyebabkan tingkat kelembapan yang tinggi
dan mendukung semakin cepatnya pertumbuhan
patogen dan perkembangan penyakit. Pada
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umumnya jamur patogen bergantung pada
kelembaban karena inokulum memerlukan lapisan
air atau kelembaban udara yang tinggi untuk
perkecambahan dan proses penetrasi tanaman

1Inan 1nting, .
inang (Ginting, 2013)

Tabel 1. Kejadian dan intensitas penyakit bercak daun pada gulma C. dactylon

Kejadian Intensitas

Lokasi penyakit (%) penyakit (%) Keterangan

1 20,0 20 Gulma tumbuh di pematang yang dekat dengan pohon-pohon
dan kondisi pematang yang cukup terawat

2 21,6 45 Gulma tumbuh di pematang yang sangat terbuka dan kondisi
pematang yang kurang terawat

3 41,3 35 Gulma tumbuh di pematang yang pertumbuhan gulmanya lebih
tinggi dibandingkan dengan lokasi lainnya serta kondisi
pematang yang tidak terawat

4 10,0 10 Gulma tumbuh di pematang yang pertumbuhan gulma sehatnya
lebih tinggi dibandingkan dengan gulma yang terkena penyakit

5 31,7 45 Gulma tumbuh di pematang yang tidak terawat dan pematang

dekat dengan pohon-pohon

Observasi di lapangan dilakukan pada

pertengahan musim hujan, namun kondisi
lingkungan yang sangat panas dan cukup berangin
diperkirakan memengaruhi rendahnya
kelembaban pada saat pengamatan. Rata-rata suhu
udara dan kelembaban di lokasi penelitan pada bulan
Desember 2021 adalah 26,87 °C dan kelembaban
87,83%, serta terjadi rata-rata suhu udara yang tinggi
pada tahun tersebut yaitu di bulan Oktober mencapai
37,2 °C dan kelembaban 76,49% (BPS Kabupaten
Sumedang, 2022). Demikian juga dengan kondisi
lokasi penelitian yang merupakan persawahan di
areal terbuka yang sangat luas tidak menyediakan
kondisi yang cocok baik untuk pertumbuhan
gulma (kondisi tanah kering dan udara panas)
maupun untuk perkembangan penyakit.

Terlepas dari tinggi rendahnya nilai kejadian
dan intensitas penyakit yang diperoleh, keberadaan
gulma dengan gejala bercak daun yang tumbuh di
sekitar tanaman utama dapat menjadi inang patogen
ataupun sumber inokulum patogen. Hal ini harus
menjadi perhatian apalagi di lokasi observasi
ditemukan tanaman padi yang terinfeksi patogen
bercak coklat. Wang (2019) melaporkan bahwa
Bipolaris yamadae yang menginfeksi rumput guinea
dapat menjadi sumber inokulum awal bagi tanaman
jagung. Kasus pada famili Poaceae, dilaporkan bahwa
keberadaan penyakit blas pada gulma Echinochloa
colona dan Digitaria cilaris yang berada di lahan
sawah dapat menjadi sumber inokulum patogen pada

tanaman padi gogo serta gulma Urochola sp. juga
dapat menjadi sumber inokulum patogen penyebab
penyakit blas pada tanaman gandum (Reges et al,
2016; Yulianto, 2017).

Isolat Patogen Penyebab Bercak Daun pada C.
dactylon dan Patogen Bercak Coklat pada
Tanaman Padi

Hasil isolasi dan identifikasi patogen asal C.
dactylon diperoleh lima isolat jamur dari lima
lokasi berbeda. Sementara itu, hasil isolasi dari
tanaman padi diperoleh tiga isolat yang berasal dari
tiga lokasi berbeda sehingga total diperoleh delapan
isolat patogen jamur penyebab gejala bercak daun
(leaf spot) pada C. dactylon dan tanaman padi yang
digunakan di dalam penelitian (Tabel 2).

Tabel 2. Isolat jamur hasil isolasi dari C. dactylon dan
tanaman padi

Kode isolat Keterangan

BG1 Diisolasi dari C. dactylon di Lokasi 1
BG2 Diisolasi dari C. dactylon di Lokasi 2
BG3 Diisolasi dari C. dactylon di Lokasi 3
BG4 Diisolasi dari C. dactylon di Lokasi 4
BG5 Diisolasi dari C. dactylon di Lokasi 5
BP1 Diisolasi dari tanaman padi di Lokasi 1
BP2 Diisolasi dari tanaman padi di Lokasi 3
BP3 Diisolasi dari tanaman padi tanpa

adanya C. dactylon
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Isolat asal C. dactylon diberi kode isolat BG
(Bipolaris Gulma) sementara isolat padi diberi kode
BP (Bipolaris Padi) dan diikuti nomor yang
menunjukkan lokasi. Ketiga isolat padi digunakan di
dalam pengujian sebagai
kemungkinan ketiga isolat asal padi ini merupakan
spesies Bipolaris spp. yang berbeda. Motlagh &
Kaviani (2008) menyebutkan hanya 10% dari patogen
penyebab penyakit bercak coklat pada tanaman padi
merupakan B. oryzae, lainnya adalah 85% B
victoriae, 3% B. bicolor dan 2% B. indica.

kontrol karena ada

Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis
Isolat Asal C. dactylon

Pada pengamatan secara makroskopis, gejala
bercak yang terjadi pada C. dactylon umumnya
merupakan bercak yang memiliki bentuk bulat
panjang atau oval berwarna coklat tua dengan
ukuran panjang + 0,5-5 mm (Gambar 3). Beberapa
bercak menunjukkan bagian tengah bercak yang
berwarna abu-abu tua dengan jelas. Bercak-bercak

ﬁ

ey
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tersebut seringkali ditemukan menyebar pada
seluruh bagian daun dengan letak tidak beraturan
dan ukuran yang beragam dari mulai bercak yang
mulai terbentuk maupun yang sudah membesar
(Gambar 3a). Bercak yang bersatu membentuk bercak
yang besar dan daun C. dactylon menjadi mengering
pada serangan berat (Gambar 3b). Vann (2009)
menyebutkan bahwa gejala bercak Bipolaris spp.
pada C. dactylon berwarna coklat tua dan berbentuk
oval. Zhang et al (2016) dan Manamgoda et al
(2014) juga melaporkan spesies B. peregianensis dan
B. cynodontis pada C. dactylon dengan gejala bercak
berwarna coklat tua yang dapat meluas
mengakibatkan daun mengering. Pengamatan secara
mikroskopis dilakukan dengan mengamati konidia
yang diperoleh dari gejala bercak pada daun C
dactylon. Berdasarkan pengamatan mikroskopis,
coklat,

dan

jamur memiliki konidia yang berwarna

berbentuk oval memanjang dan memiliki 3—-6 sekat
(Gambar 3c), tetapi sangat jarang ditemukan.

2 (s SRR = &S
Vi G 1= o a -~

Gambar 3. Gejala dan karakteristik makroskopis dan mikroskopis isolat Bipolaris spp. asal C. dactylon, (a)
bercak dengan ukuran beragam dan menyebar di seluruh permukaan daun, (b) bercak yang
menjadi bersatu, melebar dan mengering, (c) konidia dari daun C. dactylon yang bergejala, (d-h)
koloni dan konidia isolat BG1, BG2, BG3, BG4 dan BG5

Karakteristik koloni isolat asal C. dactylon
memiliki warna putih keabu-abuan, abu-abu muda
hingga abu-abu tua (Gambar 3d-h). Koloni memiliki

tekstur seperti kapas (cottony) maupun berbulu
(fluffy) dan pada beberapa koloni terdapat bintik-
bintik putih atau gumpalan padat pada permukaan
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media. Beberapa koloni juga membentuk zona
konsentris (concentric zonation). Karakteristik isolat
yang diperoleh sama dengan karakteristik koloni
Bipolaris spp. yang dideskripsikan oleh Manamgoda
et al (2014), yaitu koloni memiliki warna putih atau
abu-abu pucat (pale grey) ketika muda, kemudian
setelah tua berubah warna menjadi coklat atau abu-
abu tua dan terdapat concentric rings atau concentric
zone. Karakteristik koloni dengan warna abu-abu
dan terdapat bintik-bintik putih yang menunjukkan
pertumbuhan seperti kapas serta pinggiran koloni
yang tidak rata dilaporkan oleh Kumar er al (2002),
Aggarwal et al. (2009) dan Gupta er al. (2018) pada B.
sorokiniana asal tanaman gandum. Biswas & Das
(2018) juga melaporkan bahwa isolat B. sokoriniana
asal tanaman  gandum menghasilkan
pertumbuhan dengan zona konsentris pada media
PDA.

ini

Konidia hasil sporulasi pada biakan murni
tergolong cukup banyak. Konidia memiliki warna
coklat hingga coklat tua. Pada penelitian ini jamur
hanya ditumbuhkan pada media PDA tanpa

Pada daun tanaman padi, karakteristik konidia
yang didapat yaitu berbentuk agak melengkung atau
curved (Gambar 4b). Konidia berwarna coklat dan
coklat kemerahan serta memiliki 3-8 sekat. Menurut
Manamgoda er a/ (2014), karakteristik konidia dari
Bipolaris spp. yaitu dapat memiliki bentuk curved,
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dilakukan perlakuan untuk menginduksi sporulasi
jamur. Namun, semua isolat asal gulma C. dactylon
dapat menghasilkan konidia pada biakan murni
sehingga termasuk mudah untuk bersporulasi pada
media PDA. Berdasarkan deskripsi konidia Bipolaris
spp. asal C. dactylon oleh Andrae er al (2009),
Fajolu (2012) dan Manamgoda er al (2014),
diperkirakan isolat BG1, BG2 dan BG4 merupakan B.
sorokiniana sementara BG3 hanya akan disebut
sebagai Bipolaris sp. serta BG5 diperkirakan
merupakan B. cynodontis.

Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis
Isolat Tanaman Padi

Gejala penyakit bercak daun pada tanaman
padi berupa bercak berwarna coklat dengan bagian
tepi berwarna coklat tua dan pada bagian tengah
bercak berwarna kelabu (Gambar 4a). Bercak tersebut
dikelilingi bagian berwarna kuning (halo area).
Bercak berbentuk bulat dengan ukuran + 0,5-3
mm. Beberapa bercak menyebar pada seluruh
bagian daun dengan letak tidak beraturan.

i
i \
e
P R i
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Gambar 4. Gejala dan karakteristik makroskopis dan mikroskopis isolat Bipolaris oryzae asal tanaman
padi, (a) gejala pada daun padi berupa bercak berwarna cokelat dengan halo berwarna kuning,
(b) konidia B. oryzae dari daun padi bergejala, (c-e) Koloni isolat BP1, BP2 dan BP3, (f) Hifa
isolat BP1

berwarna coklat tua atau coklat kemerahan, memiliki
3-14 sekat. Demikian juga dengan B. oryzae yang
dilaporkan memiliki konidia berbentuk sedikit
melengkung, berwarna coklat dan memiliki 3-10
sekat (Fajolu, 2012; Jaiganesh & Kannan, 2019). Maka
dari itu, dapat diperkirakan bahwa spesies Bipolaris
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yang ditemukan pada tanaman padi pada penelitian
ini adalah B. oryzae.

Karakteristik koloni isolat tanaman padi
berwarna abu-abu muda hingga
kehitaman dengan tekstur seperti kapas (cottony) dan
padat/flar pada permukaan media (Gambar 4c-e).
Variasi morfologi koloni baik warna maupun tekstur
koloni ditemukan pada B. oryzae (Valarmathi &
Ladhalakshmi, 2018). Karakteristik koloni pada B.
oryzae menurut Motlagh & Kaviani (2008), koloni
memiliki warna abu-abu hingga abu-abu tua dengan
tekstur berbulu (fuffy) maupun kapas (cottony) dan
dapat menyebar memenuhi cawan Petri dengan
cepat.

abu-abu tua

Hasil
menunjukkan tidak ditemukannya konidia jamur

pengamatan  secara  mikroskopis
pada biakan murni isolat Bipolaris spp. asal tanaman
padi, hanya terdapat hifa yang tidak berwarna
(hialin) atau memiliki warna coklat, bercabang dan
bersekat (Gambar 4f). Menurut Manamgoda et al
(2014), karakteristik hifa dari Bipolarisspp. pada PDA
yaitu hifa tidak berwarna (hialin), namun hifa dapat
juga berwarna coklat pucat maupun coklat tua atau
abu-abu. Demikian juga, pada isolat Bipolarisspp. asal
tanaman padi ini tidak dapat menghasilkan konidia
pada biakan murni berbeda dengan isolat asal C.
dactylon. Hal tersebut di atas dapat dikarenakan oleh
perlu adanya perlakuan induksi sporulasi untuk isolat
tanaman padi ataupun karena spesies jamur yang
berbeda antara isolat tanaman padi dan isolat C
karakteristik
pertumbuhan yang berbeda. Menurut Sinijadas et al.

dactylon  sehingga  memiliki
(2018), jamur B. sorokiniana isolat gandum yang
ditumbuhkan pada media PDA tanpa perlakuan
menunjukkan pertumbuhan koloni yang sangat baik
dan menghasilkan sporulasi yang banyak. Demikian
juga dengan spesies yang diduga sebagai B.
sorokiniana asal C. dactylon pada penelitian ini,
dapat bersporulasi dengan baik pada media PDA. Di
lain hal, Nasreen et al (2017) melaporkan bahwa
jamur Bipolaris yang ditumbuhkan pada media
PDA yang ditambah dengan ekstrak
graminaceous menunjukkan sporulasi yang baik
sehingga perlakuan ini mungkin juga dapat
menginduksi sporulasi isolat Bipolaris spp. asal
tanaman padi pada media PDA.

tumbuhan

Secara umum, berdasarkan hasil pengamatan
yang telah
diuraikan di atas menunjukkan bahwa patogen yang
menjadi penyebab bercak daun pada C. dactylon dan
tanaman padi merupakan patogen Bipolaris spp.
Namun demikian, kepastian dari spesies patogennya

makroskopis maupun mikroskopis
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merupakan B. sorokiniana, B. cynodontis, B. oryzae
ataupun spesies Bipolaris lainnya masih memerlukan
studi lebih lanjut. Oleh karena itu, pada penelitian
ini akan hanya disebutkan sebagai Bipolaris spp.
Penyakit pada golongan
rumput-rumputan (graminea) ini dapat
disebabkan oleh patogen selain dari genus Bipolaris.
Yi et al. (2001) mengisolasi spesies Drechslera sp. dan
Exserohilum sp. selain Bipolaris spp. dari graminea
tanaman budidaya, rumput pakan ternak dan gulma
yang menunjukkan gejala bercak daun dan hawar,
meskipun hanya Bipolaris spp. yang menunjukkan
memiliki inang yang luas baik tanaman budidaya
maupun  gulma.  Bipolaris,
Exserohilum merupakan tiga genus penyebab
penyakit bercak coklat pada rumput-rumputan yang
dipisahkan dari genus
berdasarkan perbedaan karakteristik morfologi
koloni, konidia, tipe
perkecambahan konidia dan tipe hilum (Motlagh &
Kaviani, 2008). Ketiga genus
karakteristik  morfologi  yang dapat
menginfeksi bersamaan dapat
menunjukkan gejala yang sangat mirip (Sun, 2020).

bercak daun

Drechslera dan

awal Helminthosporium

konidiofor dan serta

ini memiliki
mirip,
secara dan
Momtaz et al (2019) melaporkan adanya asosiasi
spesies Bipolaris dan Drechslera pada satu gejala yang
sama namun frekuensi keberadaan spesies Bipolaris
umumnya lebih tinggi. Demikian juga, genus
Drechslera dan Exserohilum dilaporkan pada gulma
tetapi bukan pada C. dactylon (Petrovic, 2001; Yi et
al, 2001).

Hasil Uji Patogenisitas Isolat Bipolaris spp. asal C.
dactylon terhadap Tanaman Padi

Berdasarkan hasil uji patogenisitas, perlakuan
kontrol positif yang menggunakan tiga
Bipolaris spp. asal tanaman padi, yang diketahui
sebagai  penyebab bercak  coklat,
menimbulkan gejala lesi yang jelas pada daun padi.
Hal serupa juga diamati pada perlakuan dengan isolat
Bipolaris spp. yang berasal dari C. dactylon, di mana
seluruh isolat menyebabkan lesi yang sama pada daun
padi perlakuan. Sebaliknya, kontrol negatif yang
hanya diinokulasi dengan potongan agar tanpa
patogen tidak menunjukkan gejala infeksi; tidak
ditemukan bercak maupun halo area. Diskolorasi

isolat

penyakit

jaringan di sekitar titik inokulasi pada kontrol negatif
diduga disebabkan oleh kerusakan mekanis akibat
pelukaan daun selama prosedur inokulasi.

Lesi yang terbentuk pada uji patogenisitas,
baik dari isolat asal tanaman padi maupun C.
dactylon, menunjukkan gejala khas infeksi Bipolaris
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spp. berupa bercak berbentuk bulat hingga oval yang
berkembang dari area luka pada daun (Gambar 5).
Bercak umumnya berwarna abu-abu di bagian tengah
dengan pinggiran berwarna coklat, dan dikelilingi
oleh area kekuningan (Aalo) yang merupakan ciri
khas patogen Ukuran bercak
bervariasi, dengan panjang antara 0,5 hingga 5 mm.
Selain lesi utama yang berkembang dari titik
inokulasi, juga ditemukan bintik-bintik atau bercak

dari infeksi ini.
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kecil berwarna coklat hingga hitam di luar area luka
(Gambar 5b, c). Gejala ini diperkirakan merupakan
tahap awal infeksi yang terjadi melalui stomata.
Sesuai laporan terdahulu, Bipolaris spp. menginfeksi
jaringan daun terutama melalui stomata, dan pada
famili Gramineae seperti padi, stomata ditemukan
dalam jumlah yang sangat banyak dan rapat (Santoso
& Nasution, 2008; Sumadji & Purbasari, 2018).

BG1-BGS5 asal C. dactylon, (f-h) isolat BP1-BP3 asal tanaman padi (kontrol positif), (i) perlakuan
PDA (kontrol negatif), (j) detil bercak isolat C. dactylon (atas) dan isolat tanaman padi (bawah).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat
jamur Bipolaris spp. yang berasal dari C. dactylon
mampu menginfeksi tanaman padi dan menimbulkan
gejala khas penyakit bercak coklat. Lesi berupa
bercak mulai muncul pada potongan daun padi 4 hari
setelah inokulasi (HSI). Temuan ini sejalan dengan
laporan Suriza er al (2017), yang menunjukkan
bahwa isolat Bipolaris yang diinokulasikan pada
gulma rumput belulang (FEleusine  indica)
menyebabkan terbentuknya lesi coklat pada dua hari

setelah inokulasi. Demikian pula, Fajolu (2012)
melaporkan bahwa semua isolat Bipolaris yang diuji
menggunakan metode detached leaf assay pada daun
switchgrass (Panicum virgatum) menunjukkan
sporulasi pada permukaan daun dalam waktu lima
hari pasca inokulasi.

Pada pengamatan hari ke-7 setelah inokulasi,
bercak yang muncul pada potongan daun padi
tampak semakin jelas (Gambar 6). Beberapa bercak
menunjukkan perkembangan ukuran, dengan
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pertambahan panjang sekitar 0,5-1 mm. Selain itu,
area halodi sekitar bercak juga terlihat semakin nyata
dan meluas. Bercak yang dihasilkan oleh isolat asal
tanaman padi (kontrol positif) cenderung lebih besar
dan lebih jelas dibandingkan dengan yang dihasilkan
oleh isolat asal C. dactylon (Gambar 6f), yang dapat
dimengerti karena daun padi tersebut diinokulasi
dengan patogen asli yang berasal dari jaringan padi
itu sendiri. Meskipun demikian, isolat Bipolaris spp.
asal C. dactylon juga menyebabkan gejala signifikan
pada daun padi, termasuk menguningnya jaringan

1
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daun serta munculnya nekrosis yang meluas dari
pusat infeksi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
senyawa fitotoksin yang dihasilkan oleh spesies
seperti B. cynodontis dan B. sorokiniana, yang
diketahui berperan dalam perkembangan gejala
nekrotik (Xu et al, 2021). Perlakuan kontrol negatif
tidak menunjukkan gejala infeksi maupun tanda
kontaminasi hingga akhir pengamatan,
mengonfirmasi bahwa lesi yang terbentuk pada
perlakuan uji berasal dari infeksi aktif jamur patogen.

Gambar 6. Uji patogenisitas isolat Bipolaris spp. asal C. dact;vlon dan tanaman padi pada 7 HSI, (a-e) isolat
BG1-BGS5 asal C. dactylon, (f-h) isolat BP1-BP3 asal tanaman padi (kontrol positif), (i) perlakuan

PDA (kontrol negatif)

Dengan demikian, hasil
menegaskan bahwa Bipolaris spp. yang berasal dari
gulma C. dactylon dapat menginfeksi tanaman padi
dan menyebabkan gejala penyakit yang serupa,
bahkan berpotensi lebih parah. Oleh karena itu,
pengendalian gulma C. dactylon di sekitar lahan padi
perlu dilakukan secara menyeluruh melalui sanitasi
lahan, guna menghilangkan potensi

penelitian  ini

sumber

inokulum. Di samping bersaing dengan tanaman
utama dalam hal air, cahaya, nutrisi, dan ruang
tumbuh, gulma juga berperan sebagai bank biji (seed
bank) yang dapat menjadi reservoir bagi berbagai
patogen. Banyak patogen diketahui dapat bertahan
hidup dan menyebar secara efisien melalui biji gulma
(Oliveira er al, 2018). Kerugian akibat infeksi dapat
menjadi lebih besar apabila patogen dari gulma
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menyebabkan  penyakit yang lebih  parah
dibandingkan patogen yang berasal dari tanaman
utama, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian
ini—di mana infeksi isolat Bipolaris spp. asal C.
dactylon menyebabkan kerusakan jaringan daun padi
yang lebih luas dibandingkan isolat asal tanaman
padi.

Meskipun dalam penelitian ini infeksi
Bipolaris spp. terhadap tanaman padi dilakukan
melalui inokulasi buatan, kemungkinan terjadinya
infeksi di lapangan tetap perlu
diperhatikan. Gulma seperti C. dactylon yang
tumbuh di sekitar lahan pertanaman berpotensi
menjadi sumber inokulum primer maupun sekunder
melalui percikan air hujan, angin, atau kontak

secara alami

langsung dengan jaringan tanaman padi. Sporulasi
patogen pada permukaan daun gulma yang terinfeksi
dapat mempermudah penyebaran ke tanaman inang
utama, terutama pada kondisi lingkungan yang
lembab dan mendukung perkembangan patogen.
Oleh karena itu, keberadaan gulma yang berperan
sebagai inang alternatif harus diwaspadai sebagai
bagian dari siklus penyakit alami di lapangan, dan
keberadaan C. dactylon perlu dipertimbangkan
secara serius dalam strategi pengendalian terpadu,
baik dalam pengelolaan gulma maupun pengendalian
penyakit. Integrasi pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan  keefektifan = pengendalian
produktivitas pertanaman padi secara keseluruhan.

dan

SIMPULAN

Keberadaan gulma di sekitar tanaman padi
akan berlangsung selama pertumbuhan tanaman padi
sehingga keberadaan gulma ini dapat menjadi inang
sumber inokulum patogen yang tersedia sepanjang
tahun. Demikian juga, peluang berbagi inang patogen
antara tanaman padi dan gulma, dalam hal ini gulma
C. dactylon, menjadi sangat tinggi yang pada
gilirannya akan meningkatkan kejadian penyakit
pada tanaman padi serta menurunkan hasil panen
padi. Hasil uji patogenisitas menunjukkan isolat
Bipolaris spp. asal C. dactylon dapat menginfeksi
tanaman padi sehingga merupakan patogen juga
untuk inang tanaman padi. Dari hasil penelitian ini
diperoleh data dan informasi mengenai karakteristik,
patogenisitas, dan status patogen penyebab bercak
daun pada gulma C. dactylon yang tumbuh di sekitar
tanaman padi. Data dan informasi tersebut
diharapkan dapat berguna dalam melakukan
pengendalian penyakit bercak coklat pada tanaman
padi yang berkaitan dengan keberadaan gulma di
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sekitar pertanaman padi yang dapat menjadi inang
pato gen. Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan
bahwa pengelolaan gulma perlu mempertimbangkan
potensi gulma sebagai sumber inokulum penyakit
tanaman.
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